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 DAFTAR ISTILAH 

Afiliasi adalah hubungan antara perusahaan 
dengan pihak yang secara langsung atau tidak 
langsung mengendalikan, dikendalikan, atau 
dibawah suatu pengendalian dari perusahaan 
tersebut. 

Aktiva Bersih adalah total seluruh aktiva Dana 
pensiun tidak termasuk piutang jasa lalu (past 
service) yang belum jatuh tempo, dikurangi dengan 
seluruh kewajiban kecuali kewajiban aktuaria yang 
dihitung oleh aktuaris. 

Aktuaris adalah orang yang berdasarkan 
pendidikan dan pengalamannya diakui 
mempunyai keahlian melakukan perhitungan 
matematika dalam rangka penilaian dan 
pembiayaan program pensiun, dan bekerja pada 
perusahaan konsultan aktuaria yang telah 
memperoleh ijin usaha dari Menteri sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan di bidang usaha 
perasuransian. 

Anak adalah semua anak yang sah dari Peserta 
atau pensiunan, yang telah terdaftar pada Dana 
Pensiun sebelum Peserta menunggal Dunia atau 
pensiun. 

Anuitas adalah pembayaran berkala yang 
diberikan berdasarkan kontrak seumur hidup bagi 
seseorang dan calon pewarisnya, dapat dalam 
jumlah yang tetap atau meningkat. 

Arahan Investasi adalah kebijaksanaan investasi 
yang ditetapkan oleh Pendiri atau Pendiri dan 
Dewan Pengawas, yang harus dijadikan pedoman 
bagi Pengurus Dana Pensiun dalam melaksanakan 
investasi. 

Asumsi Aktuaria adalah suatu rangkaian estimasi 
yang dipergunakan dalam memperhitungkan 
Manfaat Pensiun yang berkaitan dengan 
perubahan-perubahan di masa yang akan datang 
yang mempengaruhi pembiayaan Program Pensiun 
Manfaat Pasti antara lain tingkat bunga, tingkat 
kematian, Usia Pensiun Normal, tingkat 
mengundurkan diri, tingkat kecacatan dan tingkat 
kenaikan gaji. 

Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang No 7 tentang Perbankan. 

Buku Daftar Umum adalah buku yang berisikan 
daftar pengesahan atas Peraturan Dana Pensiun  
serta perubahan-perubahannya dan setiap saat 
dapat dilihat oleh umum. 

Cacat adalah cacat total dan tetap yang 
menyebabkan seseorang tidak mampu lagi 
melakukan pekerjaan yang memberikan 
penghasilan yang layak diperoleh sesuai dengan 
pendidikan, keahlian, keterampilan, dan 
pengalamannya. 

Dana Pensiun adalah badan hukum yang 
mengelola dan menjalankan program yang 
menjanjikan manfaat pensiun. 

Dana Pensiun Berdasarkan Keuntungan adalah 
Dana Pensiun Pemberi Kerja yang 
menyelenggarakan Program Pensiun Iuran Pasti, 
dengan iuran hanya dari pemberi kerja yang 
didasarkan pada rumus yang dikaitkan dengan 
keuntungan pemberi kerja. 

Dana Pensiun BUMN adalah Dana Pensiun yang 
dibentuk oleh BUMN, baik Dana Pensiun Lembaga 
Keuangan maupun Dana Pensiun Pemberi Kerja. 

Dana Pensiun Lembaga Keuangan adalah Dana 
Pensiun yang dibentuk oleh bank atau perusahaan 
asuransi jiwa untuk menyelenggarakan Program 
Pensiun Iuran Pasti bagi Perorangan, baik 
karyawan maupun pekerja mandiri yang terpisah 
dari Dana Pensiun pemberi kerja bagi karyawan 
bank atau perusahaan asuransi jiwa yang 
bersangkutan. 

Dana Pensiun Non BUMN adalah Dana Pensiun 
yang dibentuk oleh badan hukum Non BUMN, 
baik Dana Pensiun Lembaga Keuangan maupun 
Dana Pensiun Pemberi Kerja.  

Dana Pensiun Pemberi Kerja adalah Dana Pensiun 
yang dibentuk oleh orang atau badan yang 
mempekerjakan karyawan, selaku pendiri, untuk 
menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti 
atau Program Pensiun Iuran Pasti, bagi 
kepentingan sebagian atau seluruh karyawannya 
sebagai peserta, dan yang  enimbulkan kewajiban 
tehadap pemberi kerja. 

Dana Terpenuhi adalah keadaan Dana Pensiun 
yang Kekayaannya tidak kurang dari Kewajiban 
Aktuarianya. 

Defisit adalah kekurangan Kekayaan atas 
Kewajiban Aktuaria. 
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Defisit Masa Kerja Lalu adalah Defisit dikurangi 
sisa Defisit Pra-Undang-undang. 

Defisit Pra-Undang-undang adalah bagian dari 
Defisit yang timbul pada Program Pensiun yang 
telah ada sebelum berlakunya Undang-undang 
Dana Pensiun dan berkaitan dengan masa kerja  
sebelum berlakunya Undang-undang dimaksud, 
sebagaimana dilaporkan dalam Laporan Aktuaris 
pertama yang disusun berdasarkan keputusan 
Menteri. 

Dewan Pengawas adalah dewan pengawas Dana 
Pensiun. 

Hasil/Pendapatan Investasi adalah peningkatan 
jumlah aktiva atau penurunan kewajiban Dana 
Pensiun yang timbul dari kegiatan Investasi . 

Investasi adalah bagian dari kekayaan (aktiva) 
Dana Pensiun yang digunakan untuk 
meningkatkan kekayaan melalui distribusi hasil 
Investasi. 

Iuran Normal adalah iuran yang diperlukan dalam 
satu tahun untuk mendanai bagian dari nilai 
sekarang Manfaat Pensiun yang dialokasikan pada 
tahun yang bersangkutan sesuai dengan metode 
perhitungan aktuaria yang digunakan. 

Iuran tambahan adalah iuran yang digunakan 
untuk melunasi defisit yang timbul. 

Janda/Duda adalah istri atau suami yang sah dari 
Peserta atau pensiunan yang meninggal dunia, 
yang telah terdaftar pada Dana Pensiun sebelum 
peserta meninggal dunia atau pensiun. 

Kekayaan adalah kekayaan Dana Pensiun yang 
diperhitungkan dalam rangka pendanaan program 
pensiun. 

Kekurangan Solvabilitas adalah kekurangan 
Kekayaan dari Kewajiban Solvabilitas. 

Kewajiban Aktuaria adalah kewajiban Dana 
Pensiun yang merupakan jumlah yang lebih besar 
diantara Kewajiban Solvabilitas dan nilai sekarang 
Manfaat Pensiun yang dialokasikan pada masa 
sebelum tanggal perhitungan menurut metode 
perhitungan aktuaria yang digunakan untuk 
menentukan Iuran Normal.  

vi   

Kewajiban Masa Kerja Lalu adalah nilai sekarang 
manfaat pensiun peserta yang dialokasikan pada 
masa sebelum tanggal perhitungan menurut 

metode perhitungan aktuaria yang digunakan 
untuk menentukan iuran normal. 

Kewajiban Solvabilitas adalah kewajiban Dana 
Pensiun yang merupakan jumlah yang lebih besar 
diantara himpunan iuran peserta beserta hasil 
pengembangannya, dan nilai sekarang Manfaat 
Pensiun Peserta yang dihitung berdasarkan 
anggapan bahwa Dana Pensiun dibubarkan pada 
tanggal perhitungan aktuaria, dengan asumsi 
setiap Peserta telah memiliki hak atas dana. 

Kualitas Pendanaan Tingkat Kedua adalah 
keadaan pendanaan Dana Pensiun apabila 
Kekayaan kurang dari Kewajiban Aktuaria tetapi 
tidak kurang dari Kewajiban Solvabilitas. 

Kualitas Pendanaan Tingkat Ketiga adalah 
keadaan pendanaan Dana Pensiun apabila 
Kekayaan kurang dari Kewajiban Solvabilitas. 

Kualitas Pendanaan Tingkat Pertama adalah 
keadaan pendanaan Dana Pensiun apabila berada 
dalam keadaan Dana Terpenuhi. 

Laporan Aktuaris adalah laporan mengenai 
kewajiban Dana Pensiun dan iuran kepada Dana 
Pensiun beserta metode, asumsi, dan data yang 
dipergunakan untuk melakukan perhitungan 
aktuaria, yang disusun dibawah arahan dan 
ditanda-tangani Aktuaris. 

Laporan Keuangan adalah laporan hasil 
pemeriksaan atas keadaan keuangan Dana Pensiun 
yang dilakukan oleh Akuntan dari Kantor Akuntan 
Publik. 

Manfaat Pensiun adalah pembayaran berkala yang 
dibayarkan kepada peserta pada saat dan dengan 
cara yang ditetapkan dalam peraturan Dana 
Pensiun. 

Manfaat Pensiun Cacat adalah manfaat pensiun 
bagi peserta, yang dibayarkan bila peserta menjadi 
cacat. 

Manfaat Pensiun Dipercepat adalah manfaat 
pensiun bagi peserta yang dibayarkan bila peserta 
pensiun pada usia tertentu, sebelum usia pensiun 
normal. 

Manfaat Pensiun Normal adalah manfaat pensiun 
bagi peserta yang mulai dibayarkan pada saat 
peserta pensiun setelah mencapai usia pensiun 
normal, atau sesudahnya. 
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Menteri adalah Menteri Keuangan Republik 
Indonesia. 

Metode Pendanaan adalah cara yang 
dipergunakan oleh Aktuaris dalam menetapkan 
nilai sekarang dari Manfaat Pensiun. 

Mitra Pendiri adalah Pemberi Kerja yang ikut serta 
dalam suatu Dana Pensiun Pemberi Kerja Pendiri, 
untuk kepentingan sebagian atau seluruh 
karyawan. 

Neraca adalah Laporan Keuangan yang 
menunjukkan sifat dan jumlah Kekayaan Dana 
Pensiun dan Kewajiban pada saat tanggal penilaian 
tertentu. 

Nilai Wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suatu 
aktiva mungkin ditukar atau suatu kewajiban 
diselesaikan antara pihak yang memahami dan 
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar 
(arm’s length transaction).  

Pekerja Mandiri adalah pekerja atas usaha sendiri, 
bukan karyawan dari badan atau orang. 

Pemberi Kerja adalah pendiri atau mitra pendiri 
yang mempekerjakan karyawan. 

Pemeriksa adalah pegawai Direktorat Dana 
Pensiun. 

Pemeriksaan adalah rangkaian kegiatan mencari, 
mengumpulkan, mengolah, serta mengevaluasi 
data atau keterangan mengenai Dana Pensiun, 
untuk memperoleh keyakinan terhadap kebenaran 
laporan periodik, kesesuaian penyelenggaraan 
Dana Pensiun terhadap Undang-undang Dana 
Pensiun dan peraturan pelaksanaannya, serta 
efektifitas penyelenggaraan Dana Pensiun.  

Pendiri adalah: (a) orang atau badan yang 
membentuk Dana Pensiun Pemberi Kerja, (b) bank 
atau perusahaan asuransi jiwa yang membentuk 
Dana Pensiun Lembaga Keuangan. 

Penerima Titipan adalah bank yang 
menyelenggarakan jasa penitipan sebagaimana 
dimaksud dalam Undang-undang tentang 
Perbankan. 

Pengendalian adalah kekuasaan untuk 
mempengaruhi pengelolaan perusahaan, kecuali 
dalam hal kekuasaan tersebut semata-mata akibat 
kedudukan resmi di perusahaan yang 

bersangkutan atau dalam hal kekuasaan tersebut 
ada pada Pemerintah Negara Republik Indonesia. 

Penghasilan adalah Penghasilan seseorang 
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang 
Pajak Penghasilan tahun 1984 dan digunakan 
untuk menghitung iuran Peserta Dana Pensiun 
Lembaga Keuangan. 

Penghasilan Dasar Pensiun adalah sebagian atau 
seluruh Penghasilan karyawan yang ditetapkan 
dalam Peraturan Dana Pensiun  suatu Dana 
Pensiun Pemberi Kerja, sebagai dasar perhitungan 
besarnya iuran dan atau Manfaat Pensiun Peserta. 

Pengurus adalah pengurus Dana Pensiun. 

Pensiun Ditunda adalah hak atas manfaat pensiun 
bagi peserta yang berhenti bekerja sebelum 
mencapai usia pensiun normal, yang ditunda 
pembayarannya sampai saat peserta pensiun sesuai 
dengan peraturan Dana Pensiun. 

Peraturan Dana Pensiun adalah peraturan yang 
berisi ketentuan yang menjadi dasar 
penyelenggaraan program pensiun. 

Pernyataan Aktuaris adalah pernyataan yang 
ditanda-tangani oleh seorang Aktuaris atas dasar 
Laporan Aktuaris yang menetapkan iuran yang 
dibutuhkan untuk Program Pensiun Manfaat Pasti. 

Perusahaan Asuransi Jiwa adalah Perusahaan 
Asuransi Jiwa sebagaimana dimaksud dalam 
Undang-undang No 2 tahun 1992 tentang Usaha 
Perasuransian. 

Peserta adalah setiap orang yang memenuhi 
persyaratan peraturan Dana Pensiun. 

Pihak adalah perorangan, perusahaan, usaha 
bersama, asosiasi atau sekolompok Pihak yang 
terorganisasi yang anggota-anggotanya 
mempunyai hubungan Afiliasi. 

Pihak Yang Berhak adalah Janda/Duda, Anak, 
atau sesorang yang ditunjuk dalam hal Peserta 
tidak menikah dan tidak mempunyai Anak.  

Program Pensiun adalah setiap program yang 
mengusahakan manfaat pensiun bagi peserta. 

Program Pensiun Iuran Pasti adalah program 
pensiun yang manfaatnya ditetapkan dalam 
peraturan Dana Pensiun dan seluruh iuran serta 
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hasil pengembangannya dibukukan pada rekening 
masing-masing peserta sebagai manfaat pensiun.  

Program Pensiun Manfaat Pasti adalah program 
pensiun yang manfaatnya ditetapkan dalam 
peraturan Dana Pensiun atau program pensiun lain 
yang bukan merupakan Program Pensiun Iuran 
Pasti. 

vi ⏐  

Rasio Pendanaan adalah hasil bagi Kekayaan oleh 
Kewajiban Aktuaria. 

Rumus Manfaat Pensiun adalah ketentuan dalam 
Peraturan Dana Pensiun  untuk perhitungan 

Manfaat Pensiun Peserta berdasarkan masa kerja, 
Penghasilan Dasar Pensiun dan faktor 
penghargaan. 

 

Surplus adalah kelebihan Kekayaan atas 
Kewajiban Aktuaria. 

Usia Pensiun Normal adalah usia yang ditetapkan 
dalam Peraturan Dana Pensiun  kapan karyawan 
diperkirakan akan pensiun. 
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1 TINJAUAN UMUM 

 

1.1 PERKEMBANGAN DANA PENSIUN 

Krisis moneter dan ekonomi yang mulai melanda Indonesia pada pertengahan tahun 1997 dan masih 

berlangsung hingga saat ini, ternyata juga berpengaruh terhadap perkembangan jumlah  Dana 

Pensiun. Hal ini terlihat dari adanya 5 (lima) Dana Pensiun yang telah membubarkan diri karena 

Pendirinya tidak sanggup memenuhi kewajibannya lagi (untuk Pemberi Kerja yang menggaji 

karyawannya dalam bentuk mata uang asing ataupun karena Pendirinya sejak awal didirikan tidak 

pernah mengiur). Disamping kelima Dana Pensiun tersebut masih ada Dana Pensiun lain yang saat ini 

dalam proses pembubaran diri karena Pendirinya dilikuidasi.  

Restrukturisasi  perbankan yang mengharuskan bank-bank yang tidak sehat dan memiliki total aset 

dibawah batas minimal yang ditentukan Pemerintah untuk melakukan merger, juga menyebabkan 

berkurangnya jumlah Dana Pensiun. Namun demikian, umumnya Dana Pensiun “menikmati” 

terjadinya krisis moneter ini karena deposito berjangka, yang merupakan andalan investasi bagi Dana 

Pensiun selama ini, memberikan tingkat bunga yang begitu tinggi. Salah satu dampaknya, banyak 

Dana Pensiun yang menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti mengalami surplus dalam 

pendanaannya ( 32,6 % dari 319 Dana Pensiun yang menyampaikan Laporan Keuangan 1997, termasuk 

Yayasan Dana Pensiun). Dari sejumlah Dana Pensiun yang mengalami surplus tersebut,  Pemberi 

Kerjanya tidak perlu lagi membayar iuran yang menjadi kewajibannya untuk jangka waktu tertentu.  

Sampai dengan Oktober 1998 tercatat 306 Dana Pensiun Pemberi Kerja dan 25 Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri Keuangan, namun 5 dari DPPK telah 

membubarkan diri (4 dari DPPK yang menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti dan 1 DPPK 

yang menyelenggarakan program 

pensiun iuran pasti.). Sementara itu 

masih terdapat 72 permohonan 

pembentukan Dana Pensiun maupun 

penyesuaian Yayasan Dana Pensiun 

menjadi Dana Pensiun yang masih 

dalam proses.  

Grafik 1 Perkembangan Jumlah DPPK, DPLK, YDP
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Grafik 1 menunjukkan bahwa jumlah 

Yayasan Dana Pensiun semakin 

berkurang. Pengurangan ini disebabkan 

sebagian dari Yayasan Dana Pensiun 

telah menyesuaikan diri menjadi Dana 
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Pensiun dan sebagian lagi membubarkan 

diri karena Pemberi Kerjanya menyerahkan 

pengelolaan program pensiun bagi 

karyawannya kepada Dana Pensiun 

Lembaga Keuangan, atau karena Pemberi 

Kerjanya tidak sanggup memenuhi 

kewajibannya lagi.  
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Grafik 2 Perbandingan Jumlah PPMP, PPIP

PPM P PPIP

Tabel 1 
Perkembangan Jumlah Dana Pensiun 
 

 1995 1996 1997 Okt 1998
YDP 118 61 33 18 

DPPK 170 240 278 301 

PPMP 147 209 242 263 

 86% 87% 87% 87% 

PPIP 23 31 36 38 

 14 % 13 % 13 % 13 % 

DPLK 18 22 23 25 

Cikal Dana Pensiun     

DPPK 275 162 111 71 

DPLK 4 4 3 1 

Total 279 166 114 72 

DPPK bubar    5 

Sumber : Direktorat Dana Pensiun 

Pada Grafik 2 terlihat bahwa Program 

Pensiun Manfaat Pasti masih merupakan 

jenis program yang paling diminati oleh 

masyarakat. Untuk posisi  per Oktober 

1998 terdapat 87 % Dana Pensiun 

Pemberi Kerja yang menyelenggarakan 

Program Pensiun Manfaat Pasti, 

sedangkan DPPK yang 

menyelenggarakan Program Pensiun 

Iuran Pasti hanya 13 %. Perkembangan 

jumlah Dana Pensiun dari tahun 1995 

sampai dengan Oktober 1998 secara rinci 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

1.2  KETENTUAN PERUNDANG-UNDANGAN DANA PENSIUN 

Seiring dengan iklim reformasi yang melanda  Indonesia,  Pemerintah juga memandang perlu untuk 

melakukan reformasi perundang-undangan Dana Pensiun guna memacu perkembangan industri Dana 

Pensiun. Pemerintah menyadari betapa pentingnya peranan Dana Pensiun sebagai salah satu lembaga 

penghimpun dana masyarakat yang dapat membantu pembiayaan pembangunan nasional. 

Peranannya menjadi lebih penting lagi apabila sumber pembiayaan dalam negeri untuk pembangunan 

semakin ditingkatkan atau Pemerintah bertekad untuk mengurangi peranan bantuan dari luar negeri.  

Pada tahun 1998  Pemerintah telah menerbitkan 3 (tiga) Keputusan Menteri Keuangan baru. Ketiga 

keputusan tersebut merupakan perubahan atas Keputusan Menteri terdahulu, yang dimaksudkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan pensiunan dan mengefisienkan administrasi Dana Pensiun serta 

sekaligus mengurangi beban Dana Pensiun.  Adapun ringkasan ke tiga Keputusan Menteri tersebut 

adalah : 

2 | Laporan Tahunan Dana Pensiun 1997 
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1. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 658/KMK.017/1997 tanggal 30 

Desember 1997 tentang Perubahan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 

76/KMK.017/1995 tentang Laporan Keuangan Dana Pensiun. 

Keputusan ini mengatur kembali ketentuan mengenai penggunaan dua Kantor Akuntan Publik yang 

berbeda yang mengaudit Laporan Keuangan dan Laporan Portofolio Investasi Dana Pensiun. 

2. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 343/KMK.017/1998 tanggal 13 Juli 

1998 tentang Iuran dan Manfaat Pensiun. 

Keputusan Menteri ini merupakan pengganti dari Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor: 230/KMK.017/1993 tentang Maksimum Iuran dan Manfaat Pensiun. Keputusan ini 

memungkinkan karyawan yang pensiun pada atau  setelah tanggal 13 Juli 1998 dan jumlah Manfaat 

Pensiun kurang dari  Rp 300.000,00 per bulan, untuk rumus bulanan atau lebih kecil dari Rp 

36.000.000,00 untuk rumus sekaligus, menerima pembayaran Manfaat Pensiun secara sekaligus. 

Keputusan ini juga menghilangkan batasan maksimum dari Penghasilan Dasar Pensiun.  

3. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor:  344/KMK.017/1998 tanggal 13 Juli 

1998 tentang Perubahan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: 227/ 

KMK.017/1993 Tanggal 26 Pebruari 1993 tentang Tata Cara Permohonan Pengesahan 

Pembentukan Dana Pensiun Pemberi Kerja, Penyesuaian Dana Pensiun dan Pengesahan atas 

Perubahan Peraturan Dana Pensiun dari Dana Pensiun Pemberi Kerja. 

Keputusan ini menghilangkan beberapa dokumen persyaratan yang diperlukan untuk pengesahan 

pembentukan Dana Pensiun, yaitu: 

• Fotokopi NPWP Dana Pensiun; 

• Daftar Riwayat Hidup Anggota Pengurus termasuk dokumen pendukungnya; 

• Daftar Riwayat Hidup Anggota Dewan Pengawas termasuk dokumen pendukungnya. 
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2 LAPORAN AKTUARIA 
 

Dana Pensiun dibentuk dengan tujuan untuk menyelenggarakan program pensiun yang  memberikan 

jaminan terpeliharanya kesinambungan penghasilan bagi Peserta pada saat pensiun atau bagi Pihak 

Yang Berhak apabila Peserta meninggal dunia.  

Agar kelangsungan penyelenggaraan program pensiun dimaksud dapat tetap terjamin, maka 

diperlukan pendanaan atas penyelenggaraan program tersebut. Pendanaan di maksud harus dilakukan 

secara profesional, terpadu dan terarah, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan kekayaan 

Dana Pensiun dan pembayaran iuran wajib dilakukan secara teratur dan tepat  waktu.  

Pemberi Kerja yang menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti bertanggung jawab untuk 

menjaga agar Dana Pensiun  berada dalam Keadaan Dana Terpenuhi (yaitu apabila kekayaan Dana 

Pensiun lebih besar atau sama dengan Kewajiban Dana Pensiun). Untuk memenuhi kondisi tersebut, 

Pemberi Kerja bertanggungjawab atas kelancaran pembayaran Iuran Normal, baik dari Peserta (jika 

ada) maupun dari Pemberi Kerja, dan iuran tambahan (jika ada) sesuai dengan  besar dan waktu yang 

telah ditetapkan dalam perhitungan aktuaria. 

Undang-undang Nomor 11 Tahun 1992 tentang Dana Pensiun pasal 53 ayat (1) dan Peraturan 

Pemerintah Nomor 76 Tahun 1992 Pasal 18 ayat (1) menetapkan bahwa Dana Pensiun yang 

menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti wajib memiliki laporan aktuaris yang harus 

disampaikan kepada Menteri sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun sekali atau apabila dilakukan 

perubahan terhadap peraturan Dana Pensiun. Penjelasan dari pasal dimaksud menerangkan bahwa 

laporan aktuaris tersebut diperlukan untuk mengetahui kebutuhan dana yang dihubungkan dengan 

perubahan obyektif yang terjadi antara lain pada mutasi peserta, peraturan gaji, dan lain-lain. 

Demikian pula apabila pendiri melakukan perubahan peraturan Dana Pensiun yang mengakibatkan 

perubahan pada manfaat pensiun, maka laporan aktuaris diperlukan pula untuk memastikan 

konsekuensi pendanaan yang timbul karena perubahan dimaksud. 

Ketentuan ini tidak berlaku bagi Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Pensiun Iuran Pasti. 

Laporan Aktuaris menurut peraturan perundangan di bidang Dana Pensiun  adalah laporan mengenai 

kewajiban Dana Pensiun  dan iuran kepada Dana Pensiun  beserta metode, asumsi, dan data yang 

dipergunakan untuk melakukan perhitungan aktuaria yang disusun dibawah arahan dan 

ditandatangani oleh aktuaris. 

Ketentuan ini mempengaruhi frekuensi valuasi yang dilakukan oleh Dana Pensiun. Beberapa Dana 

Pensiun telah melakukan valuasi aktuaria setiap tahun, tapi secara mayoritas, Dana Pensiun  hanya 

melakukan valuasi aktuaria setiap tiga tahun sekali. Jumlah Dana Pensiun yang menyampaikan 

Laporan Aktuaris setiap tahunnya meningkat, sejalan dengan laju penambahan jumlah Dana Pensiun  

yang disahkan.  



Jumlah Dana Pensiun yang memiliki 

Program Pensiun Manfaat Pasti per 

Oktober 1998 adalah 242 (dua ratus 

empat puluh dua). Dari jumlah 

dimaksud,  Dana Pensiun yang 

menyampaikan Laporan Aktuaris 

valuasi per 31 Desember 1997 adalah 

106 (seratus enam). Terdapat 

peningkatan sebesar 9.3 % dari tahun 

1997 (valuasi per 31 Desember 1996). 

Peningkatan ini timbul karena adanya 

perubahan indikator ekonomi yang yang cukup mendasar akhir-akhir ini, di mana inflasi meningkat 

secara tajam, suku bunga SBI yang tinggi yang diikuti dengan peningkatan suku bunga deposito, dan 

peningkatan tingkat pengangguran. Perubahan tersebut menarik minat Pengurus untuk melakukan 

perhitungan aktuaria guna mengetahui besarnya kewajiban aktuaria, rasio dan kualitas pendanaan dari 

Dana Pensiun yang dikelolanya.  

47

85

97
106

1994 1995 1996 1997

Grafik 2-1 Laporan Aktuaris Berkala 1994-1997

Untuk tahun 1996,  jumlah Dana Pensiun  yang menyampaikan Laporan Aktuaris berkala sekitar 40% 

dari total Dana Pensiun yang menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti. Sedangkan untuk 

tahun 1995, jumlah Dana Pensiun  yang menyampaikan Laporan Aktuaris berkala sekitar 50% dari total 

Dana Pensiun  yang menyelenggarakan Program Pensiun Manfaat Pasti. Hal ini menunjukkan bahwa 

walaupun secara prosentase menurun, tetapi secara kuantitatif  jumlah laporan yang disampaikan 

meningkat. Grafik 2-1 menunjukkan jumlah Dana Pensiun  yang menyampaikan Laporan Aktuaris 

berkala selama periode 1994 - 1997.  

Grafik 2-2 menunjukkan 

bahwa dari 106 Laporan 

Aktuaris berkala valuasi 

per 31 Desember 1997 yang 

disampaikan kepada 

Menteri Keuangan, ada 

sekitar 38% Dana Pensiun 

memiliki kualitas 

pendanaan Tingkat 

Pertama dimana 8% 

diantaranya merupakan 

Dana Pensiun yang dibentuk oleh  BUMN. Sekitar  32% memiliki kualitas pendanaan Tingkat Kedua, 

dan 30% memiliki kualitas pendanaan Tingkat Ketiga.    
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Grafik  2-2 Kualitas Pendanaan Valuasi 1995-1997

Kualitas I

Kualit as II

Kualitas III
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× Asumsi Aktuaria 
Keputusan Menteri Nomor 77/KMK.017 /1995 tentang Pendanaan dan Solvabilitas Dana Pensiun 

Pemberi Kerja menetapkan hal-hal yang minimal harus dimuat dalam Laporan Aktuaris. Salah satu 



diantaranya adalah asumsi aktuaria. Asumsi aktuaria diperlukan untuk menentukan besarnya 

Kewajiban Aktuaria Dana Pensiun. Asumsi aktuaria mempunyai beberapa fungsi, dua diantaranya 

adalah : 

• untuk mempertimbangkan ketidakpastian yang terkandung dalam memproyeksikan 

kecenderungan di masa yang akan datang; 

• mencerminkan hubungan perekonomian yang bersifat jangka panjang antara tingkat inflasi, 

tingkat kenaikan gaji dan tingkat pengembangan dana. 

Laporan Tahunan Dana Pensiun 1997  |  6 
 

× Tingkat  Bunga Aktuaria 
Besarnya Kewajiban Aktuaria sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang digunakan. Semakin kecil 

tingkat bunga aktuaria semakin besar Kewajiban Aktuaria, dan berlaku sebaliknya.  

Dari seluruh Laporan Aktuaris berkala valuasi per 31 Desember 1997 yang disampaikan kepada 

Menteri Keuangan, asumsi tingkat bunga aktuaria yang digunakan oleh aktuaris mempunyai range 

yang cukup tinggi, yaitu antara 6% dan 14%. Grafik 2-3  menunjukan bahwa 3 dari 106 Laporan 

Aktuaris berkala menggunakan tingkat bunga 6%. Tingkat bunga ini bisa dikatakan sangat konservatif 

mengingat saat ini rata-rata tingkat bunga deposito 1 (satu) tahun adalah 50%. Tingkat bunga 

konservatif biasanya digunakan 

untuk mengurangi tingkat 

resiko investasi jangka panjang, 

atau karena adanya kebutuhan 

akan keamanan dana. Tingkat 

bunga konservatif yang 

umumnya digunakan oleh 

aktuaris adalah 8%. Ada sekitar 

18 dari 106 Laporan Aktuaris 

berkala menggunakan tingkat  

bunga tersebut.  

Sementara itu ada sekitar 50% 

dari Laporan Aktuaris berkala menggunakan  tingkat bunga 10% dan 12%. Penggunaan tingkat bunga 

10% atau 12% ini sesuai dengan rata-rata sasaran investasi dari Dana Pensiun yang bersangkutan  yang 

termuat dalam arahan investasi, yakni berkisar antara 10% sampai dengan 12%.   Hal ini berarti tingkat 

asumsi bunga aktuaria tersebut hampir sama dengan tingkat inflasi untuk tahun 1997 [11.05%].     

3 3
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18

12

23

13

24

2

5

2

6% 7% 7,5% 8% 9% 10% 11% 12% 12,5% 13% 14%

Tingkat Bunga

Grafik 2-3 Distribusi Tingkat Bunga Aktuaria
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× 

× 

Tabel Mortalita 
Tabel mortalita adalah tabel yang 

menggambarkan tingkat mortalitas 

seseorang (peluang seseorang yang berusia 

tertentu akan meninggal dunia dalam 

waktu 1 [satu] tahun berikutnya). Tabel ini 

digunakan aktuaris untuk melakukan 

perhitungan aktuaria, baik kewajiban 

aktuaria maupun iuran normal. Pemilihan 

tabel mortalita disesuaikan dengan 

populasi dari setiap Dana Pensiun. 

Pemilihan ini bisa didasarkan pada 

pengalaman mortalita dari Dana Pensiun 

atau dari sampel populasi yang serupa 

dengan populasi Dana Pensiun. 

Penggunaan tabel mortalita yang berbeda-beda akan mempengaruhi besar kecilnya iuran program 

pensiun, oleh karena itu penggunaan tabel mortalita sebaiknya konsisten.  
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26
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2 1 1

A B C D E F G H I

Tabel Mortalita

Grafik  2-4 Distribusi Tabel Mortalita

A AMT'49 
B CSO'58 
C CSO'80 
D GAM'71 
E GAM'83 
F GAT'83 
G TMI'93 
H GBM 47-49 

Grafik 2-4 menunjukkan bahwa pada tahun 1997, tabel mortalita yang populer digunakan adalah 

Commissioner Standard Ordinary (CSO)'58 dan CSO'80. Sekitar 49 dari 106 Laporan Aktuaris berkala 

yang disampaikan kepada Menteri Keuangan menggunakan CSO'58 yang dimodifikasi. Sedangkan 26 

Laporan Aktuaris berkala menggunakan CSO'80. Jenis tabel lainnya seperti Annuity Mortality Table 

(AMT)'49, Group Annuity Mortality (GAM)'71, GAM'83, Group Annuity Table (GAT)'83 dan lainnya 

digunakan secara merata oleh 31 Laporan Aktuaris. Yang cukup menarik perhatian adalah dari 106 

laporan tersebut,  hanya 2 laporan aktuaris yang menggunakan Tabel Mortalita Indonesia. Salah satu 

alasannya adalah bahwa Tabel Mortalita Indonesia masih dalam proses penyempurnaan.  

Metode Pendanaan 
Salah satu faktor yang mempengaruhi besar kecilnya Kewajiban Aktuaria atau Iuran Normal adalah 

penggunaan metoda pendanaan. Ada bermacam-macam pengkategorian metode pendanaan, dan salah 

satu diantaranya terdapat pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 24, yaitu bahwa 

metode pendanaan terbagi dalam dua kelompok: 

1.  Accrued Benefit Cost Method 

2.  Projected Benefit Cost Method. 

Yang termasuk dalam kelompok 1 (satu) adalah Unit Credit, dan Projected Unit Credit, sedangkan 

yang termasuk kelompok 2 (dua) adalah Attained Age Normal, Entry Age Normal, Aggregated Cost 

Method, dan Individual Level Premium. Distribusi Metode Pendanaan dari laporan aktuaris valuasi 

per 31 Desember 1997 ditunjukan pada Grafik 2-5.  
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× Beban Operasional 
Beban operasional / biaya administrasi adalah biaya yang terjadi dalam rangka penyelenggaraan 

kegiatan Dana Pensiun selain kegiatan investasi, sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Peraturan 

Dana Pensiun. Dalam mengasumsikan besarnya beban operasional untuk tahun anggaran berikutnya, 

aktuaris mendasarkannya kepada iuran 

normal, PhDP, manfaat pensiun, hasil 

investasi, iuran pensiun, dan cadangan 

pensiun.. Dari 106 laporan aktuaris, 61% 

laporan aktuaris mendasarkan 

asumsinya pada iuran normal,  25% 

laporan aktuaris menjadikan hasil 

investasi sebagai dasar bagi penentuan 

asumsi beban operasional, sedangkan 

14% lainnya menggunakan dasar 

asumsi PhDP, iuran pensiun,  dan 

cadangan pensiun.  
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PROY

Grafik 2-5 Distribusi Metode Pendanaan

EACM Entry Age Cost Method UC     Unit Credit 
AACM  Attained Age Cost Method PROY Proyeksi 
PUC     Projected Unit Credit ACM Aggregate Cost Method 



49 1.123 1.172 

Penambahan Mitra Pendiri, karena:    

Keikutsertaan Karyawan Pemberi Kerja lain 1 103 104 

Pengalihan Peserta dari Dana Pensiun lain 0 0 0 

Pengalihan Mitra Pendiri 0 0 0 

Penggabungan Dana Pensiun 0 0 0 

Jumlah Penambahan 1 103 104 

Pengurangan Mitra Pendiri, karena:    

1 13 14 Pengakhiran Kepesertaan Mitra Pendiri 

0 1 1 Pemisahan Dana Pensiun 

Jumlah Pengurangan 1 14 15 

Jumlah Mitra Pendiri pada akhir tahun 49 1.212 1.261 

Jumlah Pendiri pada akhir tahun 49 158 207 

Jumlah Pemberi Kerja pada akhir tahun 98 1.370 1.468 
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